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Penelitian ini berjudul â€œ Perbandingan Hasil Belajar Seni  Musik Dengan Menggunakan Model Quiantum Teaching dan Non
Quantum Teaching di SMPN 3 Peureulakâ€•. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah perbandingan hasil belajar seni
musik dengan menggunakan model Quantum Teaching dan dengan tidak menggunakan model Quantum Teaching di kelas VIII
SMP N 3 Peureulak ?. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perbandingan hasil belajar seni musik pada siswa dengan
menggunakan model Quantum Teaching dan dengan tidak menggunakan model Quantum Teaching pada siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mencoba
menerapkan sebuah model yang baru dalam pembelajaran seni musik secara sistematis, faktual dan aktual. Lokasi penelitian ini di
SMPN 3 Peureulak, dengan populasinya yaitu seluruh siswa kelas VIII SMPN 3 Peureulak berjumlah 120 siswa, sedangkan
sampelnya adalah siswa kelas VIII SMPN 3 Peureulak sebanyak 2 kelas dengan rincian siswa ã€–VIIIã€—_A sebagai kelas
eksperimen yang berjumlah 17 orang dan siswa kelas ã€–VIIIã€—_B sebagai kelas kontrol yang berjumlah 18 orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa tes terhadap dua sampel. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis  dengan statistik uji-t dengan taraf signifikan Î± = 0,05. Dari perhitungan statistik tersebut.
Maka diperoleh t_hitung = 3,29 sedangkan harga t_(tabel 0,95(33) )=1,69. Hal ini berarti bahwa harga t_hitungyang diperoleh dari
hasil penelitian lebih besar dari pada harga t_(tabel,) maka dalam analisis data diperoleh nilai 3,29>1.69, maka peningkatan hasil
belajar siswa dengan model pembelajaran Quantum Teaching lebih baik dari pada model pembelajaran non Quantum Teaching.
Dilihat dari rata-rata masing-masing kelompok dapat diketahui bahwa  rata-rata siswa kelas eksperimen yang diberi perlakuan
model pembelajaran Quantum Teaching lebih besar dari nilai rata-rata siswa kelas kontrol yang diberi perlakuan model
pembelajaran non Quantum Teaching yaitu 80,67 > 75,38. Dengan demikian maka model pembelajaran Quantum Teaching lebih
baik dibandingkan dengan model pembelajaran non Quantum Teaching dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada
pembelajaran seni musik di SMPN 3 Peureulak.
